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RINGKASAN 

 

Anita Rahayu  (1410311018) “Konsentrasi Biorasional  Ekstrak Sirih Dan 

Tembakau Pada Colletotrichum sp. Penyebab Antraknose Cabai (Capsicum 

annuum L)”. Dosen Pembimbing Utama  Ir. Oktarina, MP. Dosen pembimbing 

anggota  Ir. Wiwit Widiarti, MP. 

Cabai merah (Capsicum annum) merupakan tanaman hortikultura semusim 

untuk rempah-rempah yang diperlukan oleh seluruh lapisan masyarakat sebagai 

penyedap masakan dan penghangat badan. Budidaya cabai merah mengalami 

banyak gangguan yang salah satunya berasal dari faktor biotik seperti serangan 

jamur, bakteri dan virus yang menyebabkan kehilangan hasil panen dalam jumlah 

besar. Salah satu serangan jamur adalah penyakit antraknosa (patek) yang 

disebabkan oleh patogen Colletotrichum sp. Tujuan dari penelitian ini yaitu 1) 

untuk mengetahui konsentrasi biorasional ekstrak sirih dan tembakau yang tepat 

dalam menghambat jamur Colletotrichum sp. penyebab antraknose cabai, 2) untuk 

mengetahui konsentrasi biorasional ekstrak sirih dan tembakau yang tepat dalam 

menghambat gejala penyakit antraknose cabai. Penelitian ini menggunakan 

biorasional ekstrak sirih dan ekstrak tembakau dengan perbandingan 3:1 namun 

konsentrasi yang akan digunakan lebih ditingkatkan  dari penelitian sebelumnya 

yaitu dengan konsentrasi 30% , 40%, dan 50%. Penelitian ini dilakukan pada 

tanggal 02 Januari 2018 sampai 03 Juni 2018 di Laboratorium Mikrobiologi 

Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Jember yang bertempat di Jl. 

Karimata No.49, Kecamatan Sumbersari, Jember.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi biorasional ekstrak sirih 

dan tembakau yang tepat untuk menghambat pertumbuhan jamur Colletotrichum 

sp. adalah konsentrasi 50% (v/v) dengan diameter koloni 4,38 cm, daya hambat 

tertinggi yaitu 51,39%, dan dapat menekan munculnya jumlah spora jamur 

Colletotrichum sp. yaitu 5,4 x 106  spora/ml. Untuk konsentrasi biorasional ekstrak 

sirih dan tembakau yang efektif dalam menghambat pertumbuhan jamur 

Colletotrichum sp. pada buah cabai merah yaitu konsentrasi 50% (v/v) dengan 

kejadian penyakit terkecil 50%, dan menekan luas diameter bercak terkecil yaitu 

17,4 mm, terjadi penghambatan masa inkubasi pada buah cabai lebih lama yaitu 7 

hari. 
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